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RINGKASAN

SURYA ARJUNA, “Penambahan Probiotik Yang Berbeda Pada Media
Pemeliharan Ikan Patin Siam”. ( Dibimbing Oleh KHUSNUL KHOTIMAH
DAN ELVA DWI HARMILIA).

Tujuan penelitian untuk membandingkan jenis probiotik komersil dan probiotik
yang dibuat dari bahan alami pada kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan
patin siam. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan desember sampai dengan
januari 2017 di laboratorium budidaya perairan, program studi budidaya perairan
fakultas pertanian universitas muhammadiyah palembang. Metode yang
digunakan dalam peneltian in adalah metode eksperimental rancangan acak
lengkap dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan meliputi perlakuan 0, tanpa
perlakuan (kontrol), perlakuan 1, menggunkan rumen sapi, perlakuan 2
menggunakan buah nanas, perlakuan 3 menggunkan probio 7. Penelitian ini
menggunakan ikan patin siam berukuran £ 4-5 cm dan menggunakan wadah
toples diameter 20 cm. Parameter dalam penelitian meliputi pertumbuhan dan
kelangsungan hidup dan kualitas air pH, Suhu dan Amoniak. Berdasarkan hasil
penelitian menujukan penambahan probio 7 memiliki nilai tertinggi pada setiap
pengamatan. Data kualitas air diperoleh suhu 29-32°C dan pH 6,9-7,3 amoniak
0,173mg/l.



SUMMARY

SURYA ARJUNA, “An Addition of Different Probiotics on Maintenance Media
of Siam fish (Pangasius hyphopthalamus). (Guided by KHUSNUL
KHOTIMAH and ELVA DWI HARMILIA).

The aim of the study was to compare the types of commercial probiotics and
probiotics made from natural ingridients in the survival and growth of Patin Siam
Fish. This research was carried out in December 2017 to January 2018 in
Aquaculture Laboratories, aquaculture study program of the Faculty of
Agriculture, Universitas Muhammadiyah Palembang. The method in the research
was a completely randomized design expeimental method with 4 treatments and
replicatons including O treatment, without treatment (control), treatment 1, using
cow rumen, treatment 2 using pinepple fruit, treatment 3 using probio 7.This
study used Patin Siam fish with sized £ 4-5 cm and using jar with 20 cm in
diameter. Parameters in the study included the growth and survival and water
quality oh pH, temperature and ammonia. Based on the result of the study
addresing the addition of probio 7 had the highest value in each observation.
Water quality data was obtained at a temperature of 29-32°C and a pH of 6.9-7.3,
ammonia 0.173 mg/I.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ikan patin adalah salah satu ikan air tawar yang banyak dibudidayakan,
karena mudah beradaptasi, daya tahan tinggi, dan mempunyai pasar domestik
yang luas. Habitat ikan patin yaitu di sungai besar dan berair tenang. Pada habitat
alami, ikan patin memakan serangga, biji-bijian, ikan rucah, mollusca dan udang-
udangan. lkan patin tergolong dalam beberapa jenis salah satunya ikan patin siam
(Pangasius hyphopthalamus). lIkan patin siam (Pangasius hyphopthalamus)
merupakan jenis ikan konsumsi air tawar, berbadan panjang, berwarna putih perak
dengan punggung berwarna kebiru-biruan. Ikan patin siam pertama kali di
datangkan ke Indonesia pada tahun 1972 oleh balai penelitian perikanan air tawar
Bogor. lkan patin siam memiliki kelebihan lain dari ikan patin jenis lainnya yaitu
mudah beradaptasi dengan lingkungan, memiliki respon terhadap pemberian
pakan tambahan, dan fekunditas telurnya tinggi.

Pada tahap pembenihan dan pembesaran, ikan membutuhkan energi yang di
dapat dari pakan alami mapun buatan. Pemberian pakan buatan tidak dapat
dicerna seluruhnya dan pakan tersebut mengendap di dasar perairan sehingga
menjadi amonia yang dapat menyebabkan air media pemeliharaan ikan tercemar.
Stickney (2005) menyatakan ikan umumnya membutuhkan protein yang cukup
tinggi dalam pakannya. Namun demikian, kadar protein yang dapat dicerna ikan
hanya 20-25 % dan selebihnya akan terbuang dan terakumulasi dalam air.

Probiotik merupakan organisme hidup dalam jumlah tertentu yang tidak
toksik, bersifat menguntungkan bagi inang, dan mampu memperbaiki
keseimbangan mikroflora usus. Bahan baku yang dapat dimanfaatkan untuk
pembuatan probiotik secara alami adalah rumen sapi dan buah nanas. Rumen
adalah salah satu bagian lambung ternak ruminansia seperti sapi, kerbau,
kambing, dan domba. Rumen berisi bahan pakan yang dimakan oleh ternak
berupa rumput atau hijauan lainnya. Di dalam rumen ternak rumenansia berisi

populasi mikroba yang cukup banyak jumlahnya, rumen sapi mengandung



bakteri, protozoa dan fungi (Masnun, 2014). Pada penelitian Endang et.al (2011)
menyatakan penggunaan fermentor bakteri Bacillus pumilus pada rumen sapi
berpengaruh nyata terhadap kandungan klorofil pada kultur Dunaliella salina.

Buah nanas merupakan salah satu jenis buah tropis Indonesia, mempunyai
sifat mudah rusak dan busuk sehingga tidak tahan lama disimpan. Buah nanas
mengandung enzim proteolitik yaitu bromelin yang merupakan enzim protease
yang mampu memecah protein. Putri (2012) menyatakan bahwa enzim bromelin
mampu memecah protein menjadi senyawa yang lebih sederhana sehingga mudah
diserap dan digunakan untuk pertumbuhan. Pada penelitian Thia (2016) buah
nanas dapat digunakan untuk media biakan bakteri.

Tingkat kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan patin siam salah satunya
dipengaruhi kualitas air. Kualitas air yang menurun akibat terlalu banyak sisa
pakan dan feses akan mengakibatkan terganggunya kelangsungan hidup dan
pertumbuhan ikan patin siam. Oleh karena itu, dilakukan pemberian probiotik ke
media budidaya dengan dosis 1,5 ml/l untuk memperbaiki kualitas air media
budidaya. Pemberian dosis 1,5 ml/l diacu pada penelitian Khotimah et al (2016)
pemberian probiotik dengan dosis 1,5 ml/l memberikan tingkat pertumbuhan dan

kelangsungan hidup terbaik

B. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk membandingkan jenis
probiotik komersil dan probiotik yang dibuat dari bahan alami pada kelangsungan

hidup dan pertumbuhan ikan patin siam (Pangasius hyphopthalamus)
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